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ABSTRACT: 

Osmoregulation in fish is a process that involves regulating the balance of water 
and electrolytes in their bodies, especially changes in salinity in the water environment 
where they live. This study aims to determine the osmoregulatory ability of orbiculate 
cardinalfish (Sphaeramia orbicularis) to changes in salinity. This research used a 
Completely Randomized Design (CRD) with four treatments, namely control (no 
treatment), 150 mL fresh water/L sea water, 100 mL fresh water/L sea water, and 50 mL 
fresh water/L sea water and respectively three repetitions each. orbiculate cardinalfish 
with a length ranging from 5.2 ± 0.46 cm and a weight of 2.3 ± 0.25 g were kept in each 
rearing container and given treatment based on each treatment. The parameters 
observed in this study were the fish's osmoregulatory ability by looking at fish behavior, 
external organs (fish skin and gills), and examination of internal organs (kidneys), and 
survival rate. The results showed that the control treatment at the end of the study had 
abnormal kidney and gill conditions. Meanwhile, the dilution treatment of 150 mL fresh 
water/L sea water, 100 mL fresh water/L sea water, and 50 mL fresh water/L sea water 
showed normal conditions or symptoms in the kidneys and gills, but the fish skin organs 
showed pale or faded in all treatments. Based on these results it can be concluded that 
the best treatment is 150 mL fresh water/L sea water treatment.  

 

Kata kunci: 
Cardinalfish; 
Osmoregulasi; 
Salinitas; 
Sphaeramia orbicularis. 
 

ABSTRAK: 

Osmoregulasi pada ikan adalah proses yang melibatkan pengaturan 
keseimbangan air dan elektrolit dalam tubuhnya, terutama dalam perubahan salinitas di 
lingkungan air tempat hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
osmoregulasi ikan capungan titik hitam (Sphaeramia orbicularis) terhadap perubahan 
salinitas. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 
perlakuan, yaitu kontrol (tanpa perlakuan), 150 mL air tawar/L air laut, 100 mL air 
tawar/L air laut, dan 50 mL air tawar/L air laut dan masing-masing tiga ulangan.  Ikan 
capungan titik hitam dengan ukuran panjang berkisar 5.2±0.46cm dengan bobot 
2.3±0.25g sebanyak lima ekor dipelihara dalam setiap wadah pemeliharaan dan 
diberikan perlakuan berdasarkan perlakuan masing-masing. Parameter yang diamati 
dalam penelitian ini adalah kemampuan osmoregulasi ikan dengan melihat tingkah laku 
ikan, organ luar (kulit ikan dan insang), dan pemeriksaan organ dalam (ginjal), dan 
sintasan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan kontrol pada akhir penelitian 
mengalami kondisi abnormal ginjal dan insang. Sedangkan perlakuan pengenceran 150 
mL air tawar/L air laut, 100 mL air tawar/L air laut, dan 50 mL air tawar/L air laut 
menunjukkan kondisi atau gejala yang normal pada ginjal dan insang, tetapi organ kulit 
ikan menunjukkan gejala yang pucat atau pudar pada semua perlakuan. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang terbaik adalah perlakuan 150 
mL air tawar/L air laut.  

mailto:jcbanggai@gmail.com


 Journal of Indonesian Tropical Fisheries 
 

15 

PENDAHULUAN 

Ikan capungan titik hitam (Sphaeramia 

orbicularis) dikenal sebagai Cardinalfish orbicularis 

di pasar Internasional dan dalam dunia 

perdagangan domestik sering juga disebut 

”serinding malam”. Ikan hias laut ini populer karena 

memiliki bentuk dan pola warna yang menarik. 

Umumnya, ikan dari suku Apogonidae ditemukan 

di perairan sekitar pantai, daerah pasang surut, 

perairan dalam, dan bahkan di perairan payau 

yang jauh dari laut (Poernomo et al., 2009). 

Fluktuasi salinitas di lingkungan sekitar 

pantai dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti pasang surut, cuaca, dan pengaruh 

masuknya air tawar. Keseimbangan osmotik ikan 

capungan titik menjadi krusial dalam menjaga 

fungsi fisiologis dan kesehatannya. Pentingnya 

keseimbangan osmotik ikan ini tidak hanya terkait 

dengan kelangsungan hidup dan kesehatan 

individu, tetapi juga mencerminkan kemampuan 

ikan ini untuk beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan. Seiring dengan meningkatnya 

perhatian terhadap dampak perubahan iklim 

global, di mana pola salinitas dapat berubah, 

pemahaman mendalam tentang aktivitas 

osmoregulasi ikan capungan titik menjadi semakin 

relevan. 

Salah   satu    usaha    untuk    mengatasi  

permasalahan tersebut, maka berbagai aspek 

budidaya dan pemeliharaannya mutlak harus 

diteliti secara terarah.  Salah satu aspek yang 

sangat penting untuk diteliti adalah proses 

osmoregulasi ikan terhadap media air tawar 

(Rahman et al., 2017). Osmoregulasi yang 

dilakukan dengan cara manipulasi lingkungan, 

yaitu penurunan salinitas sehingga ikan capungan 

titik hitam mampu menyesuaikan hidupnya pada 

kondisi lingkungan yang berbeda. Usaha kearah 

manipulasi lingkungan merupakan salah satu 

alternatif kegiatan untuk menjaga kelangsungan 

hidup dan kesehatan ikan capungan titik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan osmoregulasi ikan capungan titik 

hitam (S. orbicularis) terhadap lingkungan 

bersalinitas berbeda. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman lebih lanjut 

tentang tekbologi adaptasi ikan capungan titik 

terhadap variasi salinitas. 

 
MATERI DAN METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai Mei 2023 di Laboratoirum Terpadu, 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Perikanan, Universitas Muhammadiyah Luwuk, 

Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. 
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Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini seperti yang terlihat pada 

Tabel 1. Berikut rincian alat dan bahan yang 

digunakan beserta kegunaannya: 

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian 

Table 1. Research tools and materials 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Akuarium kaca ukuran 33x23x19 cm³ Wdah pemeliharaan ikan 
2 Botol infuse ukuran 500 mL Alat pengencer air 
3  pH Meter Mengukur pH 
4 DO Meter Mengukur oksigen terlarut 
5 Refractometer Mengukur salinitas 
6 Thermometer Mengukur suhu 
7 Aerator Suplai oksigen 
8 Timbangan digital Mengukur bobot ikan 
9 Penggaris Mengukur panjang ikan 

 Bahan  

1 Ikan capungan titik hitan Organisme uji 
2. Pelet Pakan ikan 
3 Air laut Media pemeliharaan ikan 
4 Air tawar Pengencer air laut  

 

Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian ini merupakan data 

primer, yaitu pengaruh aktivitas osmoregulasi ikan 

capungan titik pada lingkungan bersalinitas. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 

yaitu perlakuana A (Kontrol); B (150 mL air tawar/L 

air laut); C (100 mL air tawar/L air laut); D (50 mL 

air tawar/L air laut), dan masing-masing 3 ulangan, 

sehingga total perlakuan adalah 12. Penempatan 

setiap unit percobaan dilakukan secara acak.  

Pemeliharaan Ikan 

ukuran panjang berkisar 5.2±0.46 cm dengan 

bobot 2.3±0.25 g yang diperoleh dari Perairan 

Kabupaten Banggai Laut. Ikan diadaptasikan pada 

wadah yang berbeda selama tiga hari sebelum 

diberi perlakuan (Rahman et al., 2017; Rahman & 

Safir, 2018). Selama proses adaptasi, ikan diberi 

pakan komersil (protein 35%) secara satiation 

sebanyak 5% dari bobot tubuh dengan frekuensi 

tiga kali sehari (Hadijah et al., 2022; Ranggana et 

al., 2023). 

Ikan uji yang digunakan adalah ikan capungan titik 

hitam (Sphaeramia orbicularis) (Gambar 1) dengan   
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Gambar 1. Morfologi ikan capungan titik hitam 
Figure 1. Morfology of orbiculate cardinalfish 

 
Ikan uji diaklimatisasi dalam akuarium 

dengan salinitas air 25 g/L selama 3 hari sebelum 

perlakuan lebih lanjut. Setelah diadaptasikan, ikan 

uji tersebut ditempatkan dalam akuarium dengan 

kepadatan lima ekor/unit akuarium. Pakan 

diberikan sebanyak 5% dari bobot tubuh ikan 

dengan periode pemberian pakan tiga kali sehari. 

Uji osmoregulasi ikan terhadap perubahan 

salinitas dari salinitas tinggi ke rendah dengan cara 

menambahkan air tawar ke dalam wadah 

pemeliharaan yang berisi air laut. Air tawar 

dimasukkan ke dalam botol infus berdasarkan 

perlakuan masing-masing, kemudian dibuka 

secara perlahan (Kasmi & Rahman, 2015; Rahman 

et al., 2017) (Gambar 2). Penelitian ini dilakukan 

selama 70 hari, sedangkan pengumpulan data 

berupa kemampuan osmoregulasi ikan 

(perubahan tubuh ikan dan tingkah laku ikan), 

tingkat kelangsungan hidup, dan parameter 

kualitas air dilakukan setiap hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Desain wadah pemeliharaan ikan dengan menggunakan botol infus 
Figure 2. Design of a fish rearing media using an infusion bottle 
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Parameter yang Diamati 

Kemampuan Osmoregulasi 

Kemampuan osmoregulasi diamati setiap 

hari dengan melihat tingkah laku ikan, organ luar 

(kulit ikan dan insang), dan pemeriksaan organ 

dalam (ginjal) dilakukan pada ikan yang 

mengalami mortalitas. Pengamatan tingkah laku 

ikan dilakukan setiap hari, sedangkan pengamatan 

organ kulit, insang, dan ginjal ikan dilakukan pada 

ikan yang mengalami mortalitas serta dilakukan 

pengamatan diakhir penelitian pada masing-

masing perlakuan. Bentuk pengamatan yang 

dilakukan pada tingkah laku ikan, organ kulit, 

insang, dan ginjal dilakukan secara visual (Kasmi 

& Rahman, 2015; Rahman et al., 2017). 

Sintasan 

Sintasan merupakan persentase 

perbandingan jumlah ikan hidup dengan jumlah 

ikan yang ditebar selama pemeliharaan, dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie, 

1997) sebagai berikut:  

SR% =
𝑁𝑡

No
x 100% 

Keterangan :  

SR = Sintasan (%)   

Nt  = Jumlah ikan yang hidup pada akhir 

penelitian (ekor)    

No  = Jumlah ikan pada awal penelitian 

(ekor) 

 
Parameter Kualitas Air 

Data kualitas air meliputi pengukuran 

salinitas, suhu, pH, dan DO. Pengukuran 

parameter kualitas air ini dilakukan setiap hari. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian berupa 

tingkah laku ikan, organ kulit, insang, dan ginjal, 

perubahan salinitas dianalisis secara deskriptif. 

Sedangkan nilai sintasan ikan dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam analisis of 

varians (ANOVA) dan jika berbeda nyata 

(signifikan), maka dilanjutkan dengan uji Tukey. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Osmoregulasi Ikan Capungan 

Titik Hitam 

Hasil penelitian kemampuan osmoregulasi 

ikan capungan titik hitam terhadap lingkungan 

bersalinitas yang berbeda menunjukan perubahan 

pada organ ikan, yaitu ginjal, insang, dan kulit 

seperti yang terlihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil pengamatan organ ikan selama penelitian 

Table 2. Results of observations of fish organs during research 

Perlakuan Ginjal Insang Kulit 

A  (Kontrol) Berlendir, membesar 
dan sangat pucat 

Berlendir dan sangat 
pucat 

Pucat 

B (150 mL air tawar/L air laut) Normal Normal Pucat 
C (100 mL air tawar/L air laut) Normal Normal Pucat 
D (50 mL air tawar/L air laut) Normal Normal Pucat 
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Kondisi ikan pada saat penebaran dalam 

keadaan normal dan setelah diberi pelakuan 

menunjukkan kondisi ikan yang berbeda pada 

perlakuan kontrol dan perlakuan pengenceran air 

laut. Perlakuan kontrol pada akhir penelitian 

mengalami kondisi abnormal terutama pada ginjal 

yang berlendir, membesar, dan sangat pucat, 

sedangkan kondisi insang mengalami perubahan 

dari warna merah menjadi pucat, kemudian kulit 

ikan berubah dari cerah menjadi pucat. Perlakuan 

B (150 mL air tawar/L air laut), perlakuan C (100 

mL air tawar/L air laut), dan perlakuan D (50 mL air 

tawar/L air laut) menunjukkan kondisi atau gejala 

yang normal pada ginjal dan insang, tetapi organ 

kulit ikan menunjukkan gejala yang pucat atau 

pudar pada semua perlakuan. Kondisi ginjal dan 

insang pada semua perlakuan pengenceran air 

laut memiliki kemampuan osmoregulasi, yaitu 

keseimbangan air dan garam dalam tubuh ikan, 

sedangkan perubahan kulit ikan menjadi pucat 

pada semua perlakuan, diduga disebabkan ikan 

mengalami stres osmotik karena perubahan 

keseimbangan air dan garam di dalam tubuh ikan. 

Stres osmotik dapat menyebabkan perubahan 

warna kulit ikan menjadi pucat. 

Terjadinya kematian ikan pada perlakuan 

kontrol serta adanya perubahan (abnormal) baik 

ginjal, insang, dan kulit. Hal ini disebabkan oleh 

ketidakmampuan ikan dalam menjaga 

keseimbangan air dan garam dalam tubuhnya 

yang mengalami kenaikan sanilitas. Kenaikan 

salinitas pada kontrol disebabkan adanya 

pengaruh penguapan, sehingga menyebabkan 

ikan stres dan mengakibatkan kerusakan ginjal 

serta mengakibatkan perubahan insang dan kulit 

menjadi pucat karena sel-sel insang dan kulit 

merupakan tempat proses osmosis. Menurut 

Randall et al. (1997) & Wilmer et al. (2010) bahwa 

organ ginjal, insang, kulit, dan saluran pencernaan 

melakukan osmoregulasi ikan. Proses 

penyeimbangan cairan dalam tubuh ikan atau 

adaptasi terhadap lingkungan baru dapat 

menyebabkan perubahan jaringan yang 

berhubungan dengan osmoregulasi pada ikan 

seperti ginjal, insang, dan organ lainnya (Fielder et 

al., 2007).

Tabel 3. Tingkah laku ikan yang diamati selama penelitian 

Table 3. Fish behavior observed during the research 

Perlakuan 
Tingkah Laku Ikan (Minggu) 

0 I II III IV V VI VII VIII IX X 

A (Kontrol/Tanpa perlakuan) + + + + + + + - - - - 

B (150 mL air tawar/L air laut) + + + + + + + + + + + 

C (100 mL air tawar/L air laut) + + + + + + + + + + + 

D (50 mL air tawar/L air laut) + + + + + + + + + + + 

Keterangan: (+): aktif, (-): pasif 
 
Berdasarkan hasil tingkah laku ikan pada 

masing-masing perlakuaan selama penelitian 

dapat dilihat pada tabel 3.  Perlakuan A (Kontrol), 

B (150 mL air tawar/L air laut), C (100 mL air 



Samsu Adi Rahman, et al- Aktivitas Osmoregulasi Ikan Capungan Titik (Sphaeramia Orbicularis) ... 
  

  20 

tawar/L air laut) dan D (50 mL air tawar/L air laut) 

merupakan konsentrasi pengenceran media 

pemeliharaan yang dilakukan setiap hari. Kondisi 

awal salinitas media pemelihaaan masih optimal 

pada semua perlakuan, yaitu 25 mg/L, sehingga 

tingkah laku ikan atau gerakan ikan masih normal 

atau aktif. 

Minggu pertama ikan masih tetap aktif 

pada masing-masing perlakuan karena pada 

kondisi tersebut, ikan masih mentolerir perubahan 

salinitas pada masing-masing perlakuan. Minggu 

kedua sampai minggu ke delapan pada perlakuan 

B, C, dan D, menunjukkan kondisi aktif pada ikan. 

Tetapi pada kontrol, ikan mulai menunjukkan 

gejala tingkah laku yang pasif pada minggu ketujuh 

dan kedelapan. Gejala lain yang ditampakkan oleh 

ikan pada semua perlakuan, yaitu kulit mengalami 

perubahan yang ditandai dengan warna kulit pucat, 

meskipun pada perlakuan B, C, dan D ikan masih 

terlihat aktif. Hal ini disebabkan adanya intervensi 

salinitas (osmoregulasi) terhadap ikan, sehingga 

kulit ikan tereduksi meskipun masih mentolerir 

perubahan salinitas. Selanjutnya, ikan pada 

perlakuan kontrol mengalami kematian massal 

pada minggu kedelapan. Hal ini disebabkan 

terjadinya penguapan media pemeliharaan dan 

menyebabkan kenaikan salinilitas yang tidak bisa 

ditolerir oleh ikan. Sedangkan untuk perlakuan B, 

C, dan D, ikan mampu melakukan proses 

osmoregulasi. Hal ini ditunjukkan dengan 

kemampuan ikan masih mentolerir perubahan 

salinitas dari tinggi ke rendah (tawar), meskipun 

perubahan media pemeliharaan telah mencapai 0 

g/L. Abidin & Ohorella (2017) menyatakan bahwa 

salinitas dapat mempengaruhi osmoregulasi pada 

pertumbuhan, pergerakan, dan metabolisme ikan. 

Selanjutnya, Praseno et al. (2010) menunjukkan 

bahwa kemampuan ikan untuk melakukan proses 

osmoregulasi atau mengatur cairan tubuhnya agar 

tetap normal adalah kunci kebertahanan ikan di 

lingkungan yang bersalinitas. Menurut Boeuf & 

Payan (2001), osmoregulasi dan presentase 

proses metabolisme dipengaruhi oleh perbedaan 

konsentrasi lingkungan internal dan eksternal 

tubuh ikan. Proses osmoregulasi membutuhkan 

sekitar 20-68% dari total energi tubuh ikan. 

Kebutuhan energi meningkat ketika konsentrasi 

lingkungan luar tubuh lebih besar daripada 

lingkungan internalnya (Pamungkas, 2012). 

Berdasarkan kemampuan osmoregulasi ikan 

capungan titik hitam menunjukkan kemampuan 

beradaptasi dari perubahan salinitas tinggi ke 

rendah dibandingkan perubahan salinitas normal 

ke tinggi.  

 
Sintasan 

Salinitas berpengaruh signifikan terhadap 

kelangsungan hidup ikan. Perubahan lingkungan 

dari air laut ke air tawar atau sebalinya dari air 

tawar ke air bersalinitas tinggi dapat meningkatkan 

kematian ikan. Jumlah rata-rata sintasan ikan 

capungan titik hitam selama pemeliharaan dapat 

dilihat pada grafik di bawah Gambar 3. 
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Gambar 3. Rata-rata sintasan ikan selama penelitian 
Figure 3. Average fish survival during the research 

 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

sintasan ikan capungan titik hitam berdasarkan 

analisis of varians (ANOVA) tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap sintasan ikan 

capungan titik hitam (P>0.05). Hasil yang diperoleh 

berdasarkan sintasan pada Gambar 3 

menunjukkan bahwa perlakuan kontrol memiliki 

sintasan (0.00±0.00%), sedangkan perlakuan B 

(100.00±0.00%), C (100.00±0.00%), dan D 

(100.00±0.00%).  

Hasil ini  menunjukkan  bahwa  pengenceran 

salinitas pada media pemeliharaan 

perlakuan B, C, dan D masih mampu ditolerir oleh 

ikan capungan titik hitam. Hal yang berbeda yang 

terjadi pada perlakuan kontrol yang mengalami 

kenaikan salinitas yang disebabkan oleh 

penguapan media pemeliharaan, hal ini terlihat 

pada Gambar 4, salinitas mengalami kenaikan 

setiap minggu, sehingga pada kondisi salinitas 

tinggi menyebabkan ikan tidak mampu mentolerir 

perubahan salinitas tersebut, sehingga 

mengakibatkan kematian pada ikan. 

                      

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 4. Perubahan salinitas media air pemeliharaan ikan selama penelitian 

      Figure 4. Changes in salinity of fish rearing water media during the research 
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Berdasarkan Gambar 4, perlakuan kontrol 

selama penelitian mengalami kenaikan salinitas, 

sedangkan pada perlakuan B (150 mL air tawar/L 

air laut), C (100 mL air tawar/L air laut) dan D (50 

mL air tawar/L air laut) mengalami penurunan 

salinitas. Penurunan salinitas tertinggi terjadi pada 

pengenceran yang tinggi pada media 

pemeliharaan ikan, yaitu perlakuan B, kemudian 

diikuti oleh perlakuan C dan D. Terjadinya 

penurunan salinitas yang lebih cepat pada 

perlakuan B disebabkan tingginya pengenceran air 

laut yang diberikan. Sedangkan pada perlakuan 

kontrol mengalami penguapan sehingga terjadi 

kenaikan salinitas setiap hari. Osmoregulasi ikan 

dipengaruhi oleh perubahan lingkungannya, 

proses pengaturan tekanan osmose dalam tubuh 

ikan dipengaruhi oleh perbedaan tekanan osmose. 

Ikan akan mati jika tidak dapat mengatur 

konsentrasi larutan dalam tubuhnya (lingkungan 

internal) dengan larutan di luar tubuhnya 

(lingkungan eksternal). Proses keseimbangan 

tekanan osmose, setiap ikan memiliki batas 

ambang. Ketidakseimbangan antara lingkungan 

internal dan eksternal menyebabkan batas 

toleransi tekanan osmose yang tinggi, yang 

menyebabkan stres dan kematian. Hal ini 

sependapat dengan Fujaya (2004) bahwa proses 

osmoregulasi dapat mengubah keseimbangan 

konsentrasi air dan ion dalam tubuh ikan karena 

penurunan salinitas dari air laut menjadi air tawar. 

Selanjutnya, Primiani & Dewi (2019) menemukan 

bahwa kematian ikan disebabkan oleh konsentrasi 

osmose darah yang lebih rendah daripada 

lingkungannya, karena perbedaan tekanan 

osmose antara ikan dan lingkungannya, ikan tidak 

dapat menghindari kelebihan atau kekurangan air. 

Akibatnya, ikan tidak dapat mempertahankan 

keseimbangan cairan dalam tubuhnya melalui 

proses osmoregulasi. Proses aklimatisasi sangat 

penting untuk ikan capungan titik hitam agar dapat 

menyesuaikan osmoregulasinya dan dapat 

bertahan hidup di air yang lebih bersalinitas. Jika 

tidak dilakukan, pemindahan ikan capungan dari 

air laut ke air tawar dapat menyebabkan kematian. 

 
Kualitas Air 

Data pengukuran kualitas air selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. Data yang 

ditampilkan merupakan data kisaran kualitas air 

selama penelitian pada masing-masing perlakuan. 

Tabel 4. Kualitas air pemeliharaan ikan selama pemeliharaan 
Table 4. Quality of fish rearing water during rearing 

Perlakuan DO (mg/L) Suhu (ºC) pH 

A (Kontrol) 3.9-6.5 24.4-29.7 6.98-7.74 

B (150 mL air tawar/L air laut) 5,3-5,9 30.0-24.4 7.09-7.99 

C (100 mL air tawar/L air laut) 4,9-5,9 30.1-24.3 7.13-8.62 

D (50 mL air tawar/L air laut) 5,0-5,6 30.0-24.3 6.93-7.80 

 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 

kisaran kualitas air pada masing-masing perlakuan 

masih dalam kisaran yang layak untuk menunjang 

keberlangsungan hidup ikan capungan. Oksigen 
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terlarut (DO) pada perlakuan A (Kontrol) berkisar 

antara 3.9-6.5 mg/L, suhu  24.4-29.7 ºC, pH 6.98-

7.74. Perlakuan B (150 mL air tawar/L air laut) 

berkisar antara 5.3-5.9 mg/L, suhu  30.0-24.4 ºC, 

pH 7.09-7.99. Selanjutnya, perlakuan C (100 mL 

air tawar/L air laut) berkisar antara 4.9-5.9 mg/L, 

suhu 30.1-24.3 ºC, pH 7.13-8.62. Sedangkan D (50 

mL air tawar/L air laut) berkisar antara 5.0-5.6 

mg/L, suhu  30.0-24.3 ºC, pH 6.93-7.8. Kualitas air 

media pemeliharaan ikan capungan titik hitam 

selama penelitian berada pada kisaran yang masih 

ditoleran oleh ikan capungan banggai, meskipun 

terjadi fluktuatif pada beberapa parameter kualitas 

air seperti DO, suhu, dan pH, tetapi fluktuatif 

parameter tersebut masih ditoleran oleh ikan 

capungan titik hitam, kecuali pada perlakuan 

kontrol yang tidak bisa ditoleran oleh ikan. 

Kematian ikan pada perlakuan kontrol diduga kuat 

oleh intervensi dari salinitas yang berada di luar 

batas kemampuan ikan capungan titik hitam 

(Gambar 3). Menurut Gunawan et al. (2011) bahwa 

toleransi oksigen terlarut ikan capungan berkisar 

antara 5.4-6.1 mg/L. Selama penelitian, cuaca 

penguapan. Perbedaan salinitas pada media 

pemeliharaan merupakan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan sintasan ikan. 

Salinitas yang melebihi batas toleransi ikan dapat 

memicu terjadinya stres pada ikan, kondisi ini 

dapat membahayakan sistem kekebalan tubuh dan 

ketahanan terhadap penyakit (Árnason et al., 

2013; Choi et al., 2013; Zhang et al., 2011). 

Sabono et al. (2020) menyatakan bahwa kisaran 

suhu perairan selama pengamatan ikan capungan 

titik hitam (Sphaeramia orbicularis) adalah 26.2-

27.5ºC. Kisaran nilai ini menunjukkan ambang 

batas yang baik untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan capungan titik. Derajat 

keasaman (pH) tinggi maupun rendah akan 

mempengaruhi kualitas air, sehingga akan 

berpengaruh terhadap kehidupan yang ada dalam 

perairan (Pamungkas, 2012), pH yang baik untuk 

mendukung kehidupan makhluk hidup dalam air 

adalah berkisar 6.7-8.6 (Purwatiningrum, 2018). 

kelangsungan hidupnya. Namun, ikan masih dapat 

mentolerir perubahan kualitas air, terutama 

penurunan salinitas menjadi tawar. Suhu yang 

tinggi berkorelasi dengan salinitas, suhu yang 

pemeliharaan ikan capungan titik hitam telah 

melebihi ambang batas toleransi ikan untuk tinggi 

gerimis, dan hujan lebat, sehingga suhu media 

menyebabkan salinitas tinggi pada media tidak 

menentu, termasuk panas, mendung, 

pemeliharaan   yang    disebabkan  oleh terjadinya 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

aktivitas osmoregulasi ikan capungan titik hitam 

pada lingkungan bersalinitas disimpulkan bahwa 

ikan capungan titik hitam memiliki kemampuan 

osmoregulasi,  dengan  perlakuan  terbaik  adalah  

perlakuan B (150 mL air tawar/L air laut) karena 

lebih cepat beradaptasi dengan perubahan 

salinitas yang lebih rendah, yaitu 0 g/L. Rata-rata 

sintasan yang diperoleh perlakuan  B (150  mL air 
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tawar/L air laut), C (100 mL air tawar/L air laut), dan 

D (50 mL air tawar/L air laut) adalah 100%, 

sedangkan kontrol 0%. Parameter kualitas air 

selama penelitian berada pada kisaran toleran 

pada perlakuan B, C, dan D. 
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